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ABSTRACT 
 

This study aims to describe the digitization of financial records and tax compliance assistance through the 
implementation of Microsoft Excel-based financial statements in MSMEs Retail Berkah 1. The problems 
studied are financial recording that is still carried out manually, unstructured, and the low understanding 
of business actors of tax obligations. This research uses a qualitative approach with a constructivism 
paradigm and a descriptive case study design. The research stages include problem identification, design 
and implementation of a Microsoft Excel-based financial recording system, tax assistance, and evaluation 
of results. Data is collected through observation, semi-structured interviews and documentation, then 
analyzed by data organization, coding, theme, and interpretation, and validated through member checking 
and triangulation. The results of the study show that digitization of financial records increases the 
regularity and accuracy of financial statements, while tax assistance builds an initial understanding of tax 
readiness and awareness of MSME actors. 
 
Keywords: financial record digitalization, tax assistance, MSMEs 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah sistem ekonomi global dan pola 
pengelolaan usaha yang menuntut efisiensi, transparansi, dan daya saing berbasis teknologi 
informasi sebagai fondasi ekonomi berkelanjutan. UMKM memiliki peran strategis dalam 
perekonomian Indonesia dengan jumlah lebih dari 65 juta unit usaha yang berkontribusi besar 
terhadap penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi nasional berdasarkan data 
Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (Waluyo Dwitri, 2024). Pada tingkat 
daerah, Provinsi Jambi memiliki sekitar 176.051 UMKM aktif yang tersebar di seluruh kabupaten 
dan kota berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi (Endang, 2024). Namun, 
sebagian besar UMKM masih menghadapi kendala pencatatan keuangan yang belum terstruktur 
dan masih dilakukan secara manual, sehingga menyulitkan pemantauan arus kas, perhitungan 
laba, serta penyusunan laporan keuangan yang menjadi dasar pemenuhan kewajiban perpajakan. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kepatuhan pajak UMKM, di mana 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) sekitar 84,8% UMKM belum memiliki laporan 
keuangan formal (Khaira Ummah Junaedi Putri, 2025), dan pada tahun 2023 hanya sekitar 432 
ribu UMKM yang tercatat menyetor PPh Final 0,5% berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak 
(Hariani Aprilia, 2025), yang menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman perpajakan dan 
pencatatan keuangan masih menjadi permasalahan utama.  
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, digitalisasi pencatatan keuangan berbasis 
terbukti efektif meningkatkan kerapian pencatatan, akurasi laporan keuangan, efisiensi waktu, 
serta pemahaman pelaku UMKM terhadap proses pelaporan keuangan (Abdillah et al., 2024; 
Candy Candy & Kelvin Kelvin, 2024; Irzavica et al., 2025; Khairiyah et al., 2025; Kusuma 
indrawati Halim, 2022; Muslim et al., 2024; Pramita & Mon, 2023; Pratama et al., 2021). Temuan 
tersebut diperkuat oleh pendampingan yang mengintegrasikan penyusunan laporan keuangan 
sesuai SAK EMKM dengan pemahaman kewajiban perpajakan terbukti mampu meningkatkan 
literasi keuangan dan kepatuhan pajak UMKM(Kusno et al., 2022; Nuria & Pratiwi, 2024) . 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek pencatatan 
keuangan atau perpajakan secara terpisah, sehingga kajian yang mengintegrasikan digitalisasi 
pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel dengan pendampingan perpajakan secara 
langsung, khususnya pada UMKM di wilayah perdesaan, masih relatif terbatas. Berdasarkan hasil 
observasi awal, UMKM Retail Berkah 1 di Kabupaten Tanjung Jabung Timur masih melakukan 
pencatatan manual, belum memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta belum memahami 
kewajiban perpajakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Digitalisasi Pencatatan Keuangan 
dan Pendampingan Kepatuhan Perpajakan melalui Implementasi Laporan Keuangan Berbasis 
Microsoft Excel pada UMKM Retail Berkah 1.” 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Kontijensi  

Teori kontinjensi menyatakan bahwa efektivitas sistem pengelolaan bergantung pada 
kesesuaiannya dengan kondisi internal dan lingkungan eksternal organisasi. Oleh karena itu, 
digitalisasi pencatatan keuangan dan pendampingan kepatuhan perpajakan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan karakteristik UMKM Retail Berkah 1 melalui penerapan sistem pencatatan 
sederhana berbasis Microsoft Excel yang mendukung pengelolaan keuangan dan kepatuhan 
perpajakan. 
Teori Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem yang mengumpulkan, mencatat, 
menyimpan, dan mengolah data akuntansi untuk menghasilkan informasi keuangan yang berguna 
bagi pengambilan keputusan dan pengendalian organisasi (Romney M. B., 2021). Definisi ini 
didukung oleh hasil penelitian (Tsabitah Ghina Putri Darmawan1, 2025) yang membuktikan 
bahwa SIA berbasis Microsoft Excel pada UMKM mampu meningkatkan keteraturan pencatatan 
transaksi dan kualitas laporan keuangan secara signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
SIA tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga berperan penting dalam 
memastikan kepatuhan terhadap prosedur akuntansi dan mendukung pengelolaan usaha yang 
lebih akuntabel. 
 
Teori System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan pendekatan pengembangan sistem 
informasi yang dilakukan melalui tahapan terstruktur untuk menghasilkan sistem yang efektif dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan SDLC dalam pengembangan aplikasi laporan 
keuangan berbasis Microsoft Excel pada UMKM meliputi Planning (Perencanaan kebutuhan 
sistem), Fasibility study (studi kelayakan), design (perancangan), development (tahap 
pengembangan), testing (pengujian), deployment (penerapan), dan maintenance (pemeliharaan). 
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Perusahaan Dagang 
Perusahaan dagang merupakan entitas yang melakukan kegiatan pembelian dan penjualan 

barang tanpa proses produksi, sehingga ketepatan pencatatan transaksi dan pengelolaan 
persediaan menjadi faktor penting bagi keberlangsungan usaha. Pencatatan manual yang tidak 
terstruktur berpotensi menurunkan akurasi data keuangan dan menghambat pengelolaan 
penjualan serta persediaan, sehingga diperlukan sistem pencatatan yang lebih efisien dan 
terstandar (Abdillah et al., 2024). Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan 
digitalisasi pencatatan keuangan perusahaan dagang berbasis Microsoft Excel yang mengacu pada 
SAK EMKM, dilengkapi dengan pengelolaan persediaan, penyusunan laporan keuangan, serta 
perhitungan PPh Final guna mendukung pengambilan keputusa dan kepatuha perpajakan. 
 
Laporan Keuangan  

Informasi keuangan berperan penting dalam menggambarkan kondisi keuangan, kinerja, 
dan arus kas entitas sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan menyajikan data 
transaksi secara tterstruktur dan menjadi media komunikasi dengan pihak berkepentingan, namun 
banyak UMKM masih mengalami kendala dalam penyusunannya akibat keterbatasan 
pemahaman pencatatan akuntansi (Irzavica et al., 2025; Kusuma indrawati Halim, 2022). 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang ditetapkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia, laporan keuangan terdiri atas laporan posisi keuangan, laba rugi, perubahan 
ekuitas, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi sederhana yang dirancang untuk membantu 
pelaku UMKM menyusun laporan keuangan yang mudah dipahami tanpa memerlukan 
kemampuan teknis tinggi. Komponen laporan keuangan dalam SAK EMKM meliputi laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan (CaLK). 

 
Microsoft Excel  

Microsoft Excel merupakan aplikasi spreadsheet yang digunakan dalam pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan UMKM karena kemampuannya mengolah data numerik secara 
otomatis melalui rumus dan fungsi, sehingga memudahkan penyajian laporan keuangan yang 
terstruktur dan relavan bagi evaluasi usaha. Penerapan komputer akuntansi berbasis Microsoft 
Excel pada UMKM mampu mempermudah penyusunan laporan keuangan sederhana serta 
meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha (Azmiyati et al., 2025). 

 
Kepatuhan Perpajakan  

Kepatuhan perpajakan mencerminkn tingkat ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakan secara benar dan tepat waktu. Pada UMKM, kepatuhan dipengaruhi oleh 
pemahaman terhadap peraturan perpajakan serta kemampuan dalam melakukan pencatatan 
keuangan yang akurat, sehingga keterbatasan pengetahuan perpajakan dan pembukuan yang 
belum tertata menjadi faktor penghambat utama. Penelitian menunjukkan pengetahuan dan 
kesadaran perpajakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan UMKM dalam emenuhi kewajiban 
perpajakannnya (Priyatna, 2023). 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme 

melalui desain studi kasus deskriptif pada UMKM Retail Berkah 1. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara semi-tersstruktur, dan dokumentasi. Analisis data mengikuti 
tahapan Creswell meliputi pengorganisasian, pengkodean baik kualitatif maupun operasional 
melalui rumus Microsoft Excel, Penyusunan tema, dan interpretasi. Validasi data dilakukan 
melalui member checking dan triangulasi untuk memastikan kredibilitas temuan. Metode ini 
memungkinkan peneliti memahami secara mendalam perubahan pemahaman UMKM terhadap 
pencatatan keuangan digital dan kewajiban perpajakan selama proses pendampingan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum UMKM 

UMKM Retail Berkah 1 merupakan toko kelontong serba ada di Jalan Kopra, Kampung 
Laut, Jambi. Beroperasi setiap hari pukul 07.15-21.00 WIB, dikelola Ibu Eva dengan bantuan 
keluarga tanpa karyawan tetap. Menyediakan lebih dari 400 produk rumah tangga seperti 
sembako dan frozen foood, usaha ini melayani transaksi harian, bekerja sama dengan pemasok 
melalui kredit, serta memiliki omzet fluktuatif dengan potensi laba yang bergantung pada 
pengelolaan persediaan dan biaya. 

 
Pencatatan Keuangan UMKM 

Sebelum digitalisasi pencatatan keuangan UMKM retail Berkah 1 masih sederhana dan 
manual menggunakan buku tulis, hanya mencatat transaksi besar sehingga kelengkapan data 
hanya 40-50 % , membuat pemilik kesulitan mengetahui pendapatan dan pengeluaran yang 
akurat. Pengelolaan persediaan dilakukan secara perkiraan visual, menyebabkan kerugian akibat 
barang rusak atau kadaluarsa Rp500.000 - Rp1.000.000 per bulan dan kehilangan penjualan 
Rp1.500.000 -Rp2.000.000 per bulan, sementara utang ke pemasok sering terlambat dibayar 
karena tidak ada pengingat jatuh tempo. Selain itu, tidak ada laporan laba rugi yang jelas, sehingga 
evaluasi kinerja usaha hanya berdasarkan kas masuk dan keluar bukan keuntungan sebenarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Pencatatan Penjualan UMKM sebelum digitalisasi 
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Digitalisasi Pencatatan Keuangan Berbasis Microsoft Excel  

Digitalisasi pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel dilaksanakan sebagai upaya 
perbaikan atas permasalahan pencatatan keuangan awal melalui perancangan sistem yang 
disesuaikan dengan karakteristik usaha dan kemampuan pelaku UMKM Retail Berkah 1, dengan 
tujuan mempermudah pencatatan transaksi, pengolahan data, dan penyusunan laporan keuangan 
secara sistematis dan efisien. Sistem ini dirancang terintegrasi dalam satu kesatuan yang 
mencakup database produk, pencatatan stok dan penjualan, jurnal hingga laporan keuangan serta 
perhitungan PPh Final, dengan pengolahan data berbasis rumus Excel yang saling terhubung 
antarlembar kerja sehingga setiap transaksi memengaruhi laporan secara otomatis. Penerapan 
sistem ini menunjukkan perubahan dari pencatatan manual menjadi pencatatan yang lebih 
terstruktur, terdokumentasi, dan mudah dipahami, yang selanjutnya diwujudkan dalam beberapa 
lembar kerja (sheet) dengan fungsi berbeda sesuai tahapan pencatatan dan pelaporan keuangan. 
Penjelasan mengenai masing-masing sheet dalam sistem pencatatan keuangan berbasis Microsoft 
Excel disajikan sebagai berikut. 

a. Dashboard 
Dashboard UMKM Retail Berkah 1 dirancang sebagai halaman utama yang 

memudahkan pemilik mengakses semua sheet pencatatan dan laporan keuangan secara 
tersusun. Data dari produk hingga pajak penghasilan final terhubung otomatis dan 
diperbarui secara real-time. 

 
Gambar 2 Sheet Dasboard UMKM Otomatis 

b. Sheet Produk 
Sheet Produk UMKM Retail Berkah 1 berisi data produk yang menjadi dasar pencatatan 

stok, penjualan, dan perhitungan laporan keuangan secara otomatis. 

 
Gambar 3 Sheet Produk-Produk UMKM 
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c. Sheet Penjualan 
Sheet Penjualan berfungsi untuk memantau stok, mencatat nilai penjualan, dan 

menghitung keuntungan UMKM selama periode berjalan. 

 
Gambar 4 Sheet Penjualan 

d. Sheet Bagan Akun 
Sheet bagan akun dirancang sebagai acuan pencatatan transaksi keuangan UMKM 

dengan struktur yang jelas melalui pemberian kode akun, klasifikasi jenis akun, sisi normal, 
dan saldo awal, serta pengelompokan ke dalam aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan 
beban guna mempermudah pengolahan data dan penyusunan laporan keuangan 

 
Gambar 5 sheet Bagan Akun 

e. Sheet Kode Bantu  
Sheet kode bantu digunakan sebagai alat pemantauan piutang dan utang usaha melalui 

pencatatan saldo awal, perubahan, dan saldo akhir, sehingga memudahkan pengendalian 
piutang dan utang. 

 
Gambar 6 Sheet Kode Bantu 
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f. Sheet Jurnal Umum 
Sheet Jurnal umum digunakan untuk mencatat seluruh transaksi keuangan UMKM 

secara terstruktur, baik yang terhubung otomatis dari sheet penjualan maupun transaksi 
operasional lainnya, dengan memuat informasi tanggal, akun, keterangan, serta nilai debit 
dan kredit sebagai dasar penyusunan buku besar dan laporan keuangan. 

 
Gambar 7 Sheet Jurnal Umum Transaksi 

g. Sheet Buku Besar 
Sheet buku besar berfungsi merangkum transaksi keuangan per akun secara otomatis 

dari jurnal umum, sehingga menampilkan mutasi debit, kredit, dan saldo berjalan untuk 
memudahkan pemantauan posisi keuangan sebelum penyusunan laporan keuangan. 

 
Gambar 8 Sheet Buku Besar 

h. Sheet Neraca Saldo 
Sheet neraca saldo merupakan ringkasan saldo debit dan kredit setiap akun yang 

diambil otomatis dari buku besar sebagai alat pengecekan keseimbangan pencatatan 
sebelum jurnal penyesuaian dan penyusunan laporan keuangan. 
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Gambar 9 Sheet Neraca Saldo 

i. Sheet Jurnal Penyesuaian 
Sheet Jurnal Penyesuaian digunakan untuk mencatat transaksi akhir periode, seperti 

penyusutan aset dan beban yang masih harus dibayar, agar saldo akun mencerminkan 
kondisi keuangan sebenarnya dan mendukung pembuatan laporan keuangan yang akurat. 

 
Gambar 10 Sheet Jurnal Penyesuaian 

j. Sheet Neraca Lajur 
Neraca lajur digunakan sebagai alat bantu penyusunan laporan keuangan dengan data 

otomatis dari neraca saldo dan penyesuaian, sehingga memudahkan pengelompokan akun 
ke laporan laba rugi dan neraca secara tepat. 

 
Gambar 11 Sheet Neraca Lajur 
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k. Sheet Laba Rugi  
Sheet laporan laba rugi menyajikan kinerja usaha UMKM dalam satu periode secara 

otomatis dari neraca lajur, dengan menampilkan pendapatan, beban, serta laba atau rugi 
sebagai bahan evaluasi efisiensi dan kemampuan usaha menghasilkan keuntungan. 

 
Gambar 12 Sheet Laba Rugi 

l. Sheet Neraca 
Sheet neraca menyajikan posisi keuangan UMKM pada akhir periode secara otomatis 

dari neraca lajur, dengan menampilkan aset, kewajiban, dan ekuitas untuk menunjukkan 
kondisi keuangan serta struktur permodalan usaha. 

 
Gambar 13 Sheet Neraca 

m.  Sheet Catatan atas Laporan Keuangan 
Sheet Catatan atas laporan keuangan (CaLK) berfungsi memberikan penjelasan 

tambahan atas angka dalam laporan keuangan, meliputi kebijakan akuntansi, rincian akun, 
dan informasi pendukung guna meningkatkan transparansi dan pemahaman pemilik 
UMKM. 
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Gambar 14 Sheet CaLK 

n. Sheet PPh Final  
Perhitungan PPh Final digunakan untuk menghitung kewajiban Pajak Penghasilan 

UMKM secara otomatis berdasarkan data penjualan, dengan menampilkan dasar 
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pengenaan pajak, tarif, dan pajak terutang sebagai pendukung pemahaman dan kepatuhan 
perpajakan. 

 
Gambar 15 Sheet PPh Final 

 
Pendampingan Kepatuhan Perpajakan  

Pendampingan kepatuhan perpajakan difokuskan pada peningkatan pemahaman dasar 
pelaku UMKM Retail Berkah 1 mengenai kewajiban perpajakan usaha, dimana hasil wawncara 
menunjukkan bahwa sebelum pendampingan pelaku usaha belum memahami konsep dasar dan 
jenis pajak usaha, namun setelah pendampingan pelaku usaha belum memahami konsep dasar dan 
jenis pajak usaha, namun setelah pendampingan yang dikaitkan dengan penyusunan laporan 
keuangan mulai terbentuk kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan dalam menentukan 
kewajiban pajak sebagai awal menuju kepatuhan perpajakan. 
 
Pembahasan  

Penerapan digitalisasi pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel pada UMKM Retail 
Berkah 1 mengubah  pencatatan dari sederhana menjadi lebih sistematis dan tersusun sesuai SAK 
EMKM, sehingga pelaku usaha dapat menyusun laporan laba rugi dan posisi keuangan secara 
terukur. Hal ini meningkatkan pemahaman tentang kondisi keuangan dan kinerja usaha, 
membedakan antara omzet, laba, dan kas, serta menata perhitungan beban usaha secara tertib. 
Selain itu, laporan keuangan yang rapi menjadi dasar pengenalan kewajiban perpajakan secara 
bertahap, membantu pelaku UMKM memahami pajak sebagai bagian dari kegiatan usaha dan 
membangun kesadaran serta kepatuhan perpajakan sejak awal. 

 
 
Isi Hasil dan Pembahasan  
 
 
 
 
 
 
                Gambar 16 Observasi, Wawancara, dan pendampingan pelaku UMKM                                                    

Validasi data  



Tia Isnaeni, Johandri Iqbal & Dwi Novrian Yuliansyah 

 

JURNAL AKUNTANSI BARELANG 
Vol. 10 No. 2 Tahun 2026   

Hal.12 

 

Validasi data dilakukan untuk memastikan keabsahan data penelitian melalui teknik 
member checking dan triangulasi, dengan cara mengonfirmasi kembali hasil observasi, 
wawancara, pendampingan, serta data pencatatan keuangan dan pemahaman perpajakan kepada 
pelaku UMKM Retail Berkah 1, serta membandingkannya dengan dokumentasi pendukung 
berupa foto kegiatan, template Microsoft Excel, dan bukti transaksi, yang selanjutnya diperkuat 
dengan penyediaan buku panduan sebagai alat bantu bagi pelaku usaha setelah proses 
pendampingan selesai, sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat keabsahan yang memadai. 

Link Buku Panduan : https://heyzine.com/flip-book/d8d7ba5d13.html 
 
 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan mengenai 

implementasi sistem pencatatan keuangan digital dan pendampingan kepatuhan perpajakan di 
UMKM Retail Berkah 1, sebagai berikut: 

1. Pencatatan keuangan sebelum adanya digitalisasi masih manual tanpa format baku, data 
tidak lengkap, dan keuangan usaha bercampur dengan pribadi. Pemilik kesulitan 
mengetahui laba bersih, mengelola stok, memantau piutang-utang, serta belum 
memahami kewajiban pajak UMKM. 

2. Sistem Microsoft Excel dirancang mencakup database produk, pencatatan penjualan-
persediaan, bagan akun,jurnal umum, buku besar, neraca, CaLK, hingga perhitungan 
PPh Final UMKM. Sistem dibuat sederhana, mudah dioperasikan tanpa internet atau 
aplikasi tambahan. 

3. Pendampingan pajak membantu pelaku usaha memahami keterkaitan operasional, 
laporan keuangan, dan kewajiban pajak. Pemilik mulai mengenal dasar perpajakan, 
membedakan omzet dan laba, serta memahami laporan keuangan sebagai dasar 
perhitungan pajak. Kesadaran dan kesiapan menuju kepatuhan pajak mulai terbangun 
meskipun belum mandiri. 

4. Digitalisasi dan pendampingan meningkatkan akurasi pencatatan keuangan. Pelaku 
usaha kini dapat memantau kondisi keuangan lebih jelas dan memahami pentingnya 
pencatatan yang rapi untuk keperluan pajak. 
 

SARAN  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberi saran sebagai berikut: 
1. UMKM Retail Berkah 1 disarankan menjadikan pencatatan keuangan berbasis 

Microsoft Excel sebagai alat kontrol usaha harian, bukan hanya sebagai kewajiban 
administrasi. Konsistensi penggunaan sistem ini akan membantu pelaku usaha 
membaca arah perkembangan usaha dan mempersiapkan diri menuju kepatuhan 
perpajakan yang lebih formal. 

2. UMKM Retail Berkah 1 disarankan mempertimbangkan penambahan karyawan tetap 
agar pengelolaan operasional dan pencatatan usaha tidak sepenuhnya terpusat pada 
pemilik. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas fokus penelitian pada hambatan non-
teknis, seperti kebiasaan pelaku UMKM dan keterbatasan waktu yang memengaruhi 
penerapan pencatatan keuangan dan kepatuhan perpajakan, serta mengembangkan 
sistem pencatatan keuangan dengan laporan yang lebih lengkap. Selain itu, 
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pengembangan sistem berbasis web atau online dapat dilakukan untuk keberlanjutan 
penggunaan sistem. 
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